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ABSTRAK 

 

Rani Padmawati, 1861100004, JUDUL HUBUNGAN ANTARA HARDINESS 

DAN EMPATI DENGAN PERILAKU PROSOSIAL PADA RELAWAN 

MRI KLATEN 

Skripsi, Fakultas Psikologi dan Kesehatan Universitas Widya Dharma 

Klaten 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Hardiness dan 

Empati dengan Perilaku Prososial Pada Relawan MRI Klaten. Penelitian ini 

dilakukan pada tahun 2022 dengan 100 responden relawan MRI Klaten. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif, dengan 

menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan tiga skala, yaitu skala Hardiness, Empati, dan Perilaku Prososial. 

Skala Hardiness  terdiri dari 15 aitem, skala Empati terdiri dari 24 aitem, dan 

Perilaku Prososial terdiri dari 30 item.. Skala disebar melalui aplikasi pesan 

WhatsApp dalam format Google Form, metode analisis regresi linier berganda 

menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 21.0 for windows, diperoleh hasil uji 

hipotesis dengan signifikansi 0,00 < 0,05 yang berarti ada hubungan yan positif 

antara hardiness dan empati dengan perilaku prososial, yang ditunjukkan dengan 

R Square 0,210 dan R besar 0,458 

 

Kata Kunci : Hardiness, Empati, Perilaku Prososial 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Masyarakat Relawan Indonesia adalah organisasi massa yang 

independen, universal, dan bebas yang bekerja dengan semua pihak 

untuk membela kepentingan dan hak-hak masyarakat dengan tujuan 

membangun masyarakat sipil yang kuat. MRI terdiri dari individu 

sukarelawan yang berkomitmen dan berkontribusi untuk menciptakan 

perubahan positif di lingkungan, baik lingkungan mikro maupun makro 

berdasarkan prinsip kesukarelaan, sebagai bentuk tanggung jawab sosisal 

terhadap individu, warga masyarakat, warga negara, dan warga dunia 

(Redaksi MRI : relawan.id, 2005). 

MRI merekrut mereka yang mau bergabung sebagai relawan 

dengan membuka pendaftaran dan menawarkan pelatihan relawan. 

Dalam pelatihan relawan, para relawan masa depan diasah untuk mampu 

menjadi kontributor perubahan demi kemajuan masyarakat dan negara. 

Selain itu, calon relawan akan mendapatkan pelatihan yang lebih 

mendalam tentang resiliensi dan perilaku prososial di lapangan. 

Tujuan dari acara ini adalah untuk mengembangkan relawan 

yang memahami identitas dan prinsip kerelawanan, memperluas 

wawasan dan mengasah keterampilan kerelawanan mereka, sehingga 

mereka dapat terlibat dalam aksi kemanusiaan, termasuk manajemen 

bencana dan proyek-proyek kemanusiaan disemua bidang kehidupan
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untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Relawan adalah seseorang yang secara sukarela (tidak 

berdonasi) menyumbangkan waktu, tenaga, ide, dan keahliannya untuk 

membantu orang lain (helping others), dan mengetahui bahwa dia tidak 

akan menerima gaji atau upah atas apa yang telah dia sumbangkan. 

Menurut Schoender (Bonar & Fransisca, 2012) relawan adalah individu 

yang rela menyumbangkan tenaga atau jasa, kemampuan, dan waktu 

tanpa mengharapkan upah secara finansial atau mengharapkan 

keuntungan materi dari organisasi pelayanan yang berorganisasi suatu 

kegiatan tertentu secara formal. Relawan bertanggung jawab melayani 

sesama memberikan banyak manfaat bagi banyak pihak, termasuk 

masyarakat. 

Relawan telah mengembangkan dalam dirinya hardiness 

(ketangguhan), empati dan perilaku prososial sebagai landasan dalam 

lingkungan sosial. Ketangguhan, empati dan perilaku prososial semacam 

ini telah dianut oleh semua lapisan masyarakat, terutama di kalangan 

relawan terlatih. Relawan membantu orang yang membutuhkan dengan 

tulus dan menunjukkan sikap kemanusiaan, membantu orang yang 

membutuhkan tanpa meminta imbalan apapun. 

Pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial dan selalu 

membutuhkan bantuan orang lain dalam kehidupannya sehari-hari. 

Manusia tidak dapat hidup dalam lingkungannya sendiri, sebagai 

makhluk sosial, setiap orang berinteraksi dengan orang lain, selain itu 
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individu juga perlu meningkatkan rasa kepedulian terhadap lingkungan 

sekitar, bukan hanya kepentingan pribadi. Pernyataan ini sering 

dimaknai sebagai prososial. Sears (2005) menjelaskan bahwa sebagai 

makhluk sosial, manusia yang dalam kehidupannya. Sudah pasti akan 

tergantung kepada manusia yang lain, sehingga dalam proses hidupnya 

manusia senantiasa membutuhkan kehadiran orang lain yang dimulai 

dari lingkungan yang paling dekat dengannya, yaitu keluarga, teman 

sekolah, lingkungan sekitar bahkan sampai orang yang tidak pernah 

dikenalnya sama sekali. 

Menurut Baron & Byrne (Widiarti D.A, 2015) perilaku prososial 

adalah suatu tindakan menolong yang menguntungkan orang lain tanpa 

harus menyediakan suatu keuntungan langsung pada orang yang 

melakukan tindakan tersebut, dan mungkin bahkan melibatkan suatu 

resiko bagi orang yang menolongnya. Hal serupa diungkapkan oleh 

William (dalam Dayakisni & Hudaniah, 2003) membatasi perilaku 

prososial secara lebih rinci sebagai perilaku yang memiliki intensi untuk 

mengubah keadaan fisik atau psikologis penerima bantuan dari kurang 

baik menjadi lebih baik, dalam arti secara material maupun psikologis.  

Perilaku prososial sudah terlihat ketika dia dilahirkan ke dunia 

ini. Norman (2011) menjelaskan bahwa sejak lahir manusia telah diberi 

karunia potensi sosial, dimana setiap manusia mempunyai kemampuan 

untuk mencapai kepribadiannya, karena pada hakikatnya manusia 

merupakan makhluk sosial yang memerlukan kerjasama, empati, simpati 
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tujuan hidupnya, selain itu juga merupakan sarana untuk perkembangan 

dan pertumbuhan, saling berbagi, dan saling membantu dengan sesama. 

Darmadji (2011) perilaku sosial adalah perilaku manusia yang memiliki 

konsekuensi sosial positif yang diarahkan pada kesejahteraan untuk orang 

lain, baik secara fisik ataupun psikis, dan perilaku tersebut adalah 

perilaku yang banyak memberi kemanfaatan kepada orang lain dari pada 

untuk dirinya sendiri. 

Perilaku prososial juga diartikan sebagai lebih menguntungkan 

orang lain, berusaha memahami kebutuhan dan keinginan orang lain, 

serta perilaku yang ada dalam rangka memuaskan kebutuhan orang 

tersebut. Ketika seseorang membantu orang lain, dapat dikatakan bahwa 

perilaku orang tersebut adalah perilaku prososial, yang dihasilkan dari 

rasa sakit yang dialami orang lain, termasuk saling membantu, 

menghibur, menyelamatkan korban, dan berbagi dengan orang lain. 

Perilaku prososial membutuhkan pengorbanan yang lebih tinggi dari 

pelaku dan bersifat sukarela tanpa imbalan materi atau sosial. Perilaku 

prososial berkisar dari tindakan altruisme yang tidak mementingkan diri 

sendiri atau tanpa pamrih sampai tindakan menolong yang sepenuhnya 

dimotivasi oleh kepentingan diri sendiri (Sears dkk, 1994). Perilaku 

prososial menjadi bagian dari aturan atau norma sosial. Tiga norma yang 

penting bagi perilaku prososial adalah: tanggung jawab sosial, saling 

ketimbal balikan, dan keadaan sosial (Sears dkk, 1994). 

Adapun indikator yang menjadi perilaku prososial menurut 
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Staub (dalam Dayakisni & Hudaniah, 2009) adalah: 

a. Tindakan itu berakhir pada dirinya dan tidak menuntutkeuntungan 

pada pihak pelaku. 

b. Tindakan itu dilahirkan secara sukarela. 

 

c. Tindakan itu menghasilkan kebaikan. 
 

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

perilaku prososial adalah perilaku membantu yang menguntungkan orang 

lain tanpa harus memberikan manfaat langsung kepada orang yang 

melakukan tindakan tersebut, dan bahkan mungkin membahayakan 

penolong.  

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi seseorang bertindak 

prososial, yaitu hardiness dan empati. Hurlock (dalam Gusti dan 

Margaretha, 2010) mengungkapkan bahwa empati adalah kemampuan 

seseorang untuk mengerti tentang perasaan dan emosi orang lain serta 

kemampuan untuk membayangkan diri sendiri di tempat orang lain. 

Menurut Baron dan Byrne (2005), mengartikan empati merupakan 

respon efektif dan kognitif yang kompleks pada distres emosional orang 

lain. Seseorang yang memiliki empati dia rela dan ikhlas untuk 

membantu orang lain dan juga bisa merasakan apa yang di rasakan oleh 

orang lain. 

Menurut Kartini Kartono dan Dali Gulo (dalam Nashori, 2008) 

menjelaskan empati merupakan suatu pemahaman terhadap pemikiran 

dan perasaan yang dirasakan orang lain seakan orang lain yang 
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mengalami kesusahan tersebut adalah individu yang akan menolong, 

sehingga penolong nantinya mampu memahami pemikiran dan perasaan 

orang yang akan ditolong, artinya seorang relawan pasti memiliki sifat 

seperti itu yang mana perasaan orang lain tersakiti, maka juga merasakan 

tersakiti pada dirinya. Perilaku prososial terbentuk apabila empatinya ada 

pada diri relawan, jikalau empatinya tinggi maka perilaku prososial akan 

lebih tingi dan apabila empatinya rendah maka perilaku prososial juga 

rendah. Dengan adanya empati, membuat relawan dapat merasakan 

perasaan seseorang yang membutuhkan pertolongan sehingga lebih 

memotivasi relawan untuk menolong orang lain sehingga memunculkan 

perilaku prososial. 

Terdapat beberapa penelitian yang terdahulu tentang empati dan 

perilaku prososial,di antaranya adalah: penelitian Istiana, (2016), 

meneliti tentang hubungan empati dengan perilaku prososial pada relawan 

KSR PMI kota Medan. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 117 orang 

dengan menggunakan teknik teknik purposive sampling. Hasil penelitian 

ini menunjukkan (rxy = 0,328 dengan p > 0,05.) semakin tinggi empati 

individu maka akan semakin tinggi perilaku prososialnya, dan sebaliknya 

semakin rendah empati maka semakin rendah perilaku prososialnya. 

Terdapat juga penelitian yang terdahulu tentang hubungan 

hardiness dengan perilaku prososial pada siswa kelas XI SMA Islam 

Hidayatullah Semarang yaitu : penelitian Rissa Rizki Ayudhia, Ika 

Febrian Kristiana (2017).Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada 
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hubungan positif dan signifikan antara hardiness dan perilaku 

prososial.Subjek penelitian adalah 86 siswa kelas XI SMA Islam 

Hidayatullah Semarang. Alat ukur yang digunakan adalah skala 

hardiness Analisis regresi menunjukkan adanya hubungan positif dan 

signifikan antara hardiness dengan perilaku prososial (r=0.596 ; p< .001). 

Artinya semakin tinggi hardiness yang dimiliki siswa, maka semakin 

tinggi perilaku sosialnya. Hardiness memberikan sumbangan efektif 

sebesar 35.5% terhadap perilaku prososial. 

Bencana yang tidak direncanakan mengharuskan anggotanya untuk 

siap menjadi relawan bencana untuk membantu korban bencana. 

Beberapa jenis perilaku prososial tertentu tidak altruistik, dan anggota 

MRI terkadang merasa tertekan untuk memenuhi tuntutan mereka 

sebagai sukarelawan yang harus mengoptimalkan dan mengembangkan 

softskillnya mereka untuk meningkatkan perilaku proposial mereka. Hal 

ini menunjukkan bahwa relawan membutuhkan sikap berkomitmen agar 

tetap bertanggung jawab terhadap tugas dan perannya.  

Salah satu bencana banjir yang pernah terjadi karena jebolnya 

tanggul anak Sungai Birin di Desa Pesu, Kecamatan Wedi, Klaten pada 

Kamis (4/2/2021) malam, memaksa warga RT 007/RW 004   mengungsi   

karena   rumah    mereka    terendam    banjir. Air  banjir mengakibatkan 

kendaraan dan perabotan milik warga rusak dan tidak bisa digunakan lagi. 

Banjir yang membawa berbagai material serta air keruh ini dikhawatirkan 

bisa menimbulkan berbagai penyakit bagi warga terdampak banjir. 
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Merespons bencana ini, tim Aksi Cepat Tanggap (ACT) bersama 

relawan Masyarakat Relawan Indonesia Klaten (MRI) segera menuju 

lokasi terdampak untuk memberikan pelayanan kesehatan. Banyak warga 

yang mengeluhkan kondisi kesehatan berkurang. Lansia juga 

mengeluhkan gatal-gatal, darah tinggi dan keluhan lainnya. Selain 

memberikan pelayanan kesehatan gratis, ACT Solo Raya bersama MRI 

Klaten juga melakukan asesmen untuk mengetahui kebutuhan mendesak 

bagi warga terdampak banjir (Redaksi ACT : news.act.id, 2021). 

Berdasarkan fenomena diatas, diharapkan relawan dapat bertahan 

dan mengatasi masalah seperti beban dan stress yang dirasakan dengan 

memiliki kepribadian tahan stres (hardiness) dan memenuhi tanggung 

jawab mereka sebagai relawan, Hardiness merupakan kepribadian yang 

muncul dari dalam individu sebagai pola, sikap dan strategi yang 

mengubah keadaan stress menjadi peluang menuju pertumbuhan (Maddi, 

2013). Relawan aktif menghadapi tantangan dan konsekuensi yang 

cukup berat, sehingga relawan memang membutuhkan kemampuan 

untuk mengontrol prioritas dalam memenuhi tugas dan waktu 

kebutuhannya, seperti mampu mengatur waktu dengan baik. 

Haghighatgoo, M, Besharat, M.A, Zebardast, A (2011) mengatakan 

bahwa individu dengan hardiness akan lebih memiliki perspektif waktu 

yang positif baik dimasa sekarang maupun masa depan. Selain individu 

dapat memiliki perspektif waktu yang baik, individu juga memiliki 

komitmen diri yang cukup baik. Relawan dengan hardiness tinggi tidak 
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mudah menyerah pada perubahan kondisi, tetapi melihat perubahan 

tersebut sebagai peluang untuk mengembangkan diri. Ketangguhan 

(hardiness) merupakan karakteristik kepribadian yang berperan sebagai 

penyangga atau penahan dalam menghadapi peristiwaperistiwa penuh 

stress dan memandangnya positif sebagai tantangan dan kesempatan 

untuk berkembang (Clarabella, Hardjono, & Setyanto, 2015). Mendorong 

relawan untuk beradaptasi dengan perubahan yang terjadi, dan selain itu 

hardiness meningkatkan kesiapan dan kepercayaan diri seseorang. 

Berdasarkan beberapa uraian diatas penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “HUBUNGAN ANTARA 

HARDINESS DAN EMPATI DENGAN PERILAKU PROSOSIAL PADA 

RELAWAN MRI KLATEN.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana hubungan antara Hardiness dengan perilaku prososial 

pada relawan MRI Klaten. 

2. Bagaimana hubungan antara Empati dengan perilaku prososial pada 

relawan MRI Klaten. 

3. Bagaimana hubungan antara Hardiness dan Empati dengan perilaku 

prososial pada relawan MRI Klaten. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka tujuan 
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penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui hubungan antara Hardiness dengan Perilaku 

Prososial pada relawan MRI Klaten. 

2. Untuk mengetahui hubungan antara Empati dengan Perilaku 

Prososial pada relawan MRI Klaten. 

3. Untuk mengetahui hubungan antara Hardiness dan Empati dengan 

Perilaku Prossosial pada relawan MRI Klaten. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingin di capai dengan ada penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Manfaat teoritis 

Untuk memberikan informasi baru dalam bidang psikologi sosial 

dan psikologi organisasi mengenai hardiness, empati dan perilaku 

prososial terutama di lingkungan sosial. Dan hasil kajian ini dapat 

berfungsi sebagai referensi teoritis dan empiris sebagai penunjang 

untuk penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat praktis 

a. Memberikan wawasan kepada relawan tentang pentingnya 

hardiness, empati dan perilaku prososial. 

b. Dapat membekali relawan dengan panduan visi misi tentang 

hardiness, empati dan perilaku prososial. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan mengenai 

hubungan antara hardiness dan empati dengan perilaku prososial pada 

relawan MRI Klaten. Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bagian 

sebelumnya maka dapat disimpulkan: 

1. Hardiness memiliki hubungan signifikan terhadap perilaku prososial 

pada relawan MRI Klaten. Hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien 

korelasi hardiness yaitu sebesar 0,294 dan nilai signifikansi sebesar 

0,003 < 0,05. Dengan demikian dapat diartikan bahwa semakin tinggi 

hardiness maka semakin tinggi perilaku prososial pada relawan MRI 

Klaten. 

2. Empati memiliki hubungan signifikan terhadap perilaku prososial pada 

relawan MRI Klaten. Hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien 

korelasi empati yaitu sebesar 0,426 dan nilai signifikansi sebesar 0,003 

< 0,05. Dengan demikian dapat diartikan bahwa semakin tinggi empati 

maka semakin tinggi perilaku prososial pada relawan MRI Klaten. 

3. Hardiness dan empati secara bersama-sama memiliki hubungan yang 

signifikan terhadap perilaku prososial pada relawan MRI Klaten. Hal 

ini ditunjukkan dari koefisien korelasi atau R sebesar 0,458 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 yang berarti kurang dari 0,05 (0,000<0,05). 

Selain itu dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi 
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(𝑅2) sebesar 0,210 atau 21%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 21% 

perilaku prososial dipengaruhi oleh hardiness dan empati. Sedangkan 

sisanya 79% dipengaruhi oleh variabel bebas lain seperti komunikasi, 

rasa percaya diri, daya tarik, dll. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti dapat menyarankan 

beberapa hal sebagai berikut:  

1. Bagi Responden 

Bagi para relawan MRI untuk selalu mempertahankan sikap 

hardiness, empati, dan perilaku prososialnya. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a) Diharapkan penelitian ini dapat memberikan acuan atau referensi 

tambahan dalam penelitian selanjutnya. 

b) Peneliti selanjutnya diharapkan mampu melanjutkan penelitian ini 

dengan meneliti faktor-faktor lain yang mempengaruhi perilaku 

prososial seperti komunikasi, rasa percaya diri, daya tarik. Dengan 

demikian, penelitian selanjutnya dapat memberikan hasil serta 

melihat aspek psikologis secara lebih luas dengan keunikan dan 

keasliannya. 
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